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ABSTRAK 

Peningkatan pertumbuhan tanaman melon (Cucumis melo L.,) secara hidroponik dapat 
dilakukan melalui modifikasi nutrisi unsur hara serta penggunaan media tanam yang tepat 
seperti cocopeat dan zeolit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 
nutrisi P, komposisi media tanam serta interaksi perbedaan nutrisi P dan komposisi media 
tanam terhadap pertumbuhan tanaman melon hidroponik sistem irigasi tetes.  Penelitian 
dilaksanakan Maret 2023 sampai dengan Juli 2023 di screen house dan laboratorium agronomi 
dan hortikultura Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua faktor. Faktor pertama perbedaan 
nutrisi P terdiri atas  lima taraf yaitu: nutrisi AB-Mix pabrikan, perbedaan P pada fase 
pertumbuhan : pembungaan : pemasakan buah (1,5% : 1,5% : 1,5% ; 1,75% : 2,00% ; 1,75% ; 
2,25% : 2,75% : 2,00%, dan ; 2,75% : 3,5% : 2,5%). Faktor kedua jenis media tanam terdiri atas 
tiga taraf dengan perbandingan media cocopeat : zeolite (100% : 0 ; 50% : 50%, dan ; 75% : 
25%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi antara perbedaan nutrisi P dan komposisi 
media tanam mampu meningkatkan panjang akar dan luas daun tetapi tidak mampu 
meningkatkan panjang tanaman dan kadar klorofil tanaman melon. Perbedaan nutrisi P 
mampu dalam meningkatkan tanaman, panjang akar, luas daun dan kadar klorofil tanaman 
melon. Komposisi media tanam mampu meningkatkan panjang tanaman, panjang akar dan 
luas daun tetapi tidak mampu meningkatkan kadar klorofil tanaman melon. Hasil ini 
menunjukkan perbedaan nutrisi P (F2) dan komposisi media tanam (P3) dapat diaplikasikan 
pada budidaya melon hidroponik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman melon. 

Kata kunci: Komposisi media tanam, Melon, Perbedaan nutrisi P, Pertumbuhan.  
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ABSTRACT 

The growth of melon (Cucumis melo L.,) can be improved by changing the nutrition and 
using planting media such as cocopeat and zeolite. The aim of this research was to determine 
the effect of different P nutrition, planting media composition and the interaction of two 
factors on the growth of melon. The research started from March 2023 to July 2023 at the 
screen house and agronomy horticulture laboratory of the Faculty of Agriculture, Jenderal 
Soedirman University. The first factor consisted of five levels of difference in P nutrition: AB-
Mix nutrition manufacturer, P difference in the growth phase: flowering: fruit ripening (1.5%: 
1.5% : 1.5% ; 1.75% : 2.00% ; 1.75% ; 2.25% : 2.75% : 2.00%, and; 2.75% : 3.5% : 2.5%). The 
second factor was the type of planting media, which consisted of three levels with a 
cocopeat:zeolite ratio (100% : 0, 50% : 50%, and 75% : 25%). The research found that the 
interaction between variations in P nutrition and the composition of the planting medium 
increased root length and leaf area, but did not affect plant length or chlorophyll content in 
melon plants. Different P nutrients could increase plant length, root length, leaf area and 
chlorophyll content in melon plants. Planting media composition was able to increase plant 
length, root length, and leaf area, but did not affect chlorophyll content of melon plants. These 
results indicate that differences P nutrition (F2) and planting media composition (P3) can be 
used in hydroponic melon production to improve melon plant growth. 

 

Keywords: Different of P nutrition, Growth, Media composition, Melon. 
 

PENDAHULUAN 
 

Melon (Cucumis melo L.,) merupakan 

buah yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia dan merupakan 

salah satu tanaman hortikultura yang 

bernilai ekonomi tinggi sehingga dapat 

menguntungkan jika dijadikan sumber 

pendapatan petani (Annisa & Gustia, 

2017). Melon termasuk salah satu tanaman 

buah yang berasal dari famili Cucurbitaceae 

yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan. Tanaman melon masuk ke 

dalam divisio Spermatophyta karena 

merupakan tumbuhan berbiji, dengan sub 

divisi Angiospermae (Daryono et al., 2016). 

Berdasarkan Tabel 1, produksi komoditas 

melon di Indonesia mengalami penurunan 

di tahun 2022 sebesar 8,08%. Badan Pusat 

Statistik (2023) mengungkapkan bahwa 

produksi komoditas melon    pada tahun 

2019 mencapai 122.106 t, tahun 2020 

mencapai 138.177 t, tahun 2021 mencapai 

129.147 t dan tahun 2022 mencapai 

118.711 t.  

Pengelolaan dan penanganan tanaman 

yang tepat dapat menghasilkan produksi 

dan kualitas buah melon yang bermutu 

tinggi. Sistem hidroponik merupakan 

sistem yang dianggap efektif untuk 

meningkatkan produksi tanaman melon. 

Melon yang dibudidayakan dengan sistem 

hidroponik, memiliki keunggulan dalam hal 

pengendalian iklim mikro, tahan terhadap 

serangan hama dan penyakit, serta pupuk 

yang digunakan akan lebih efisien. Buah 

melon yang dihasilkan dengan budidaya 

hidroponik memiliki kondisi yang bersih 

serta ukuran buah yang optimal 

dibandingkan dengan budidaya 

konvensional (Sesanti, 2018). Teknik 

budidaya hidroponik perlu memperhatikan 

media tanam dan konsentrasi nutrisi yang 

akan digunakan. Nutrisi yang diberikan 

untuk tanaman merupakan salah satu 

kunci keberhasilan budidaya sistem 
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hidroponik karena budidaya hidroponik 

bergantung pada nutrisi yang diberikan. 

 

Tabel 1. Produksi buah melon di Indonesia 
4 tahun terakhir 

No. Tahun Produksi Buah Melon (t) 

1. 2019 122.106 

2. 2020 138.177 

3. 2021 129.147 

4. 2022 118.711 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)  

Tanaman melon memiliki sistem 

perakaran yang agak dangkal serta 

memiliki kebutuhan yang cukup besar akan 

unsur hara untuk pertumbuhan serta 

produksinya. Unsur hara yang paling 

dibutuhkan oleh tanaman melon yaitu 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) (Ayu 

et al., 2017). Tanaman melon 

membutuhkan unsur hara diantaranya P 

Ketersediaan unsur P memiliki peran 

penting pada pertumbuhan tanaman, P 

pada tanaman berfungsi dalam 

merangsang pertumbuhan akar dan 

mempercepat pembungaan tanaman 

(Annisa & Gustia, 2017). Unsur P memiliki 

peran sebagai aktivator berbagai enzim 

metabolisme tanaman serta merupakan 

komponen klorofil (Sirinden et al., 2015). 

Fosfor juga pembentuk adenosindifosfat 

(ADP) dan adenosintrifosfat (ATP), dua 

senyawa yang memiliki keterlibatan dalam 

proses transformasi energi yang paling 

signifikan bagi tanaman (Firnia, 2018). 

Pemilihan media tanam yang tepat 

sangatlah penting untuk memaksimalkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman melon. 

Selain nutrisi, media tanam menjadi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman melon.  

Penggunaan media tanam yang tepat 

sangat diperlukan untuk meningkatkan 

produksi melon (Arfah et al., 2016). Media 

tanam yang baik harus mampu 

menyediakan air, unsur hara, oksigen serta 

tidak memiliki zat-zat yang bersifat racun 

bagi tanaman. Cocopeat merupakan salah 

satu media tanam yang bersifat organik. 

Cocopeat memiliki daya serap yang tinggi 

(Indrawan et al., 2021). Zeolit merupakan 

bahan mineral yang dapat ditambahkan 

dalam proses pengolahan media tanam. 

Kapasitas tukar kation yang terdapat pada 

zeolit tergolong tinggi, sehingga memiliki 

kemampuan dalam pengikatan dan 

penyerapan pupuk serta dapat 

menyediakan ketika tanaman 

memerlukannya. Dengan menggabungkan 

cocopeat dan zeolit kapasitas air dan unsur 

hara dalam media tanam dapat 

ditingkatkan. Zeolit yang ditambahkan 

dengan komposisi yang berbeda dalam 

media tanam dapat mempengaruhi 

pertumbuhan buah melon.  

Penelitian dengan cara membandingkan 

formulasi nutrisi unsur hara P bahan kimia 

murni yang terdiri atas senyawa Ca(NO3)2, 

KNO3, FeC10H16N2O8 (EDTA), KH2PO4, 

(NH4)2.SO4, K2SO4, MgSO4, CuSO4, ZnSO4, 

H2BO3, MnSO4, (NH4)6Mo7O24 dengan 

larutan unsur hara siap pakai (AB-Mix 

pabrikan) belum banyak diteliti. Menurut 

Nabiela & Yamika (2019) perlakuan 80% 

cocopeat dan 20% zeolit dapat 

meningkatkan panjang tanaman, luas 

daun, dan bobot buah melon sedangkan 

komposisi media cocopeat 50% + zeolit 

50% dan komposisi cocopeat 75% + zeolit 

25% yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan buah melon belum banyak 

diteliti.  Berdasarkan hal tersebut 

penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui pengaruh perbedaan nutrisi P, 

komposisi media tanam serta interaksi 

perbedaan nutrisi P dan komposisi media 
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tanam terhadap pertumbuhan tanaman 

melon sistem irigasi tetes. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di screen house 

Fakultas Pertanian Universitas Jenderal 

Soedirman. Analisis dilaksanakan di 

laboratorium Agronomi dan Hortikultura 

Fakultas Pertanian Universitas Jenderal 

Soedirman Purwokerto. Penelitian 

berlangsung mulai Maret 2023 sampai 

dengan Juli 2023.  

Bahan yang digunakan meliputi benih 

melon madesta F1, arang sekam, cocopeat, 

zeolite (8x16) mesh, formula nutrisi AB-Mix 

dari senyawa Ca(NO3)2, KNO3, Fe 

C10H16N2O8 (EDTA), KH2PO4, (NH4)2.SO4, 

K2SO4 MgSO4, CuSO4, ZnSO4, H2BO3, MnSO4, 

(NH4)6Mo7O24, H2SO4, KCl, asam borat 1%, 

NaOH 40%, HCl 25%, H2O2, air, polybag (45 

x 45) cm. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi stick drip, TDS, pH 

meter, tali lanjaran, kawat, aerator, 

sprayer, ember, selang 16 mm dan 5 mm, 

meteran, thermohygrometer dan lux 

meter. 

Penelitian ini merupakan percobaan 

dengan pola perlakuan faktorial 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) dengan dua faktor, yaitu 

jenis formula nutrisi modifkasi P dan 

komposisi media tanam. Jenis formula 

nutrisi modifikasi unsur P yang terdiri atas 

lima taraf, yaitu: F1: Formula nutrisi AB-Mix 

pabrikan, F2: Pemberian formula nutrisi 

dengan perbedaan P pada fase 

pertumbuhan sebanyak 1,5%, fase 

pembungaan sebanyak 1,5% dan fase 

pemasakan buah sebanyak 1,5%, F3: 

Pemberian formula nutrisi dengan 

perbedaan P pada fase pertumbuhan 

sebanyak 1,75%, fase pembungaan 

sebanyak 2,0% dan fase pemasakan buah 

sebanyak 1,75%, F4: Pemberian formula 

nutrisi dengan perbedaan P pada saat fase 

pertumbuhan sebanyak 2,25%, fase 

pembungaan sebanyak 2,75% dan fase 

pemasakan buah sebanyak 2,0%, F5: 

Pemberian formula nutrisi dengan 

perbedaan P pada fase pertumbuhan 

sebanyak 2,75%, fase pembungaan 

sebanyak 3,5% dan fase pemasakan buah 

sebanyak 2,5%. Jenis media tanam dengan 

tiga taraf yang berbeda: P1 : Media 

cocopeat 100%, P2 : Media cocopeat 50% + 

zeolit 50%, dan P3 : Media cocopeat 75% + 

zeolit 25%. Kombinasi perlakuan sebanyak 

15 buah diulang 3 kali sehingga diperoleh 

45 unit percobaan. Variabel yang diamati 

yaitu panjang tanaman, panjang akar, 

kandungan klorofil dan luas daun. Data 

dianalisis menggunakan uji F dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) dengan taraf 5%.  

Formula nutrisi tanaman dibuat dengan 

menyesuaikan perlakuan yang dikaji dalam 

penelitian, yaitu formula nutrisi dengan 

modifikasi unsur P. Perhitungan formulasi 

nutrisi dilakukan dengan bantuan tabulasi 

dalam file excel yang berisi pupuk yang 

akan digunakan dan juga persentase 

kandungan unsur per bahan kimia yang 

digunakan. Berat unsur P dalam suatu 

senyawa dapat dicari dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

Berat P dalam senyawa = % kandungan 
dalam senyawa × Berat senyawa 
 

% P  = 
Jumlah Berat P dalam senyawa

Jumlah Berat
 × 100% 

 

Jumlah Berat perhitungan nutrisi dan yang 

akan dibuat menjadi pekatan adalah 300g,  

maka pembagian Jumlah Berat =  
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Berat perhitungan

300g
  

Setiap Berat unsur kimia yang digunakan, 

dibagi koefisien pembagian Jumlah Berat. 

Setiap unsur hara ditimbang sesuai 

dengan hasil penyusunan formulasi nutrisi 

sesuai dengan taraf dan tahapan fase 

pertumbuhan, fase pembungaan, dan fase 

pengisian buah yang telah ditentukan 

sebelumnya. Formula nutrisi yang telah 

dibuat dilarutkan dalam 500 mL air. 

Penyusunan instalasi dilakukan dengan 

menyusun polybag sesuai dengan 

rancangan acak yang sudah ditentukan, 

lalu sistem irigasi tetes dirakit berdasarkan 

faktor nutrisi yang setiap perlakuan 

menggunakan 2 bak nutrisi sehingga  

terdapat 10 bak nutrisi. Perakitan 

menggunakan pompa akuarium ukuran 

1.200 dan bak ukuran 20 L. Untuk 

mencegah pupuk AB-Mix mengendap, 

penelitian menggunakan aerator untuk 

memastikan larutan tetap tercampur 

dengan baik. Output dari pompa 

menggunakan selang HDPE 16 mm lalu 

dihubungkan dengan branch connector 

dengan output 5 mm, lalu dengan bantuan 

selang PE 5 mm dihubungkan dengan stick 

drip. 

Penyemaian diawali dengan merendam 

benih melon selama 2 jam agar dormansi 

benih terpatahkan kemudian dilakukan 

proses pemeraman menggunakan tisu 

selama 1 malam. Proses penyemaian benih 

tanaman melon dilakukan pada media 

arang sekam padi, cocopeat dan media 

tanam dengan komposisi 1:1:1. 

Penyemaian dilakukan sampai benih 

tumbuh dan memiliki daun sejati ± 14 hari. 

Penanaman bibit dilakukan dengan cara 

memindahkan hasil penyemaian tanaman 

melon yang telah berumur 14 HSS (Hari 

Setelah Semai) ke media tanam sesuai 

dengan perlakuan. Pemeliharaan tanaman 

melon dilakukan dengan pengontrolan 

nutrisi, suhu, kelembapan, dan intensitas 

cahaya setiap 3x 1 hari, pH larutan nutrisi, 

nilai TDS, dan nilai EC dilakukan 1x 7 hari.  

Pengukuran panjang tanaman (cm) 

dilakukan mulai dari 1 hari setelah 

tanaman pindah tanam dan dilanjutkan 

setiap minggu hingga menjelang waktu 

panen. Pengamatan panjang akar 

dilakukan ketika tanaman melon sudah 

dipanen.   

Analisis luas daun dilakukan pada saat 

tanaman berumur 40 HST. Metode 

gravimetri digunakan untuk menentukan 

luas daun. Menggunakan replika daun yang 

digambar di kertas biasa sebagai pola, 

metode gravimetri digunakan untuk 

mengukur luas. Timbangan analitik 

digunakan untuk mengukur berat replika 

daun. Selembar kertas berukuran 10 cm x 

10 cm dibuat kemudian ditimbang (Irwan & 

Wicaksono, 2017). Luas daun dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

 

LD =
bobot replika daun

bobot total kertas
 x luas total kertas  

 
Analisis kadar klorofil dilakukan pada 

saat tanaman berumur 30 HST 

menggunakan pelarut aceton 85 % dan 

mengukur nilai absorbansi larutan klorofil 

pada panjang gelombang (λ) = 663 dan 645 

nm dengan sprektrofotometri (Solikhah et 

al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Tabel 2, perbedaan nutrisi 

P memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman melon 

seperti panjang akar dan luas daun. 

Memberikan pengaruh nyata terhadap 

panjang tanaman dan kadar klorofil. Faktor 
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perbedaan komposisi media tanam 

memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap panjang akar dan luas daun. 

Memberikan pengaruh nyata pada panjang 

tanaman tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap kadar klorofil. Terdapat interaksi 

sangat nyata antara perbedaan nutrisi P 

dan perbedaan komposisi media tanam 

pada variabel luas daun. Variabel panjang 

akar mendapat interaksi nyata sedangkan 

panjang tanaman dan kadar klorofil tidak 

terdapat interaksi. 

 

Tabel 2. Matriks hasil analisis sidik ragam (uji F taraf 5%) pengaruh perbedaan nutrisi P dan 

media tanam terhadap pertumbuhan tanaman melon 

No. Variabel 
Uji F taraf 5% (0,05) 

F P F x P 

1. Panjang tanaman (cm) n 0,01 n 0,01 tn 0,48 

2. Panjang akar (cm) sn 0,00 sn 0,00 n 0,03 

3. Kadar klorofil (µg mL-1) n 0,02 tn 0,37 tn 0,38 

4. Luas daun (cm2) sn 0,00 sn 0,01  sn 0,00 

Keterangan: F = perbedaan nutrisi P, P = perbedaan komposisi media tanam, FxP = interkasi 
perbedaan nutrisi P dan perbedaan media tanam, tn = tidak nyata, n = nyata, sn =                   
sangat nyata. 

 

Suhu udara greenhouse pada pagi hari 

memiliki rentang antara 24,14oC – 30,31oC, 

siang hari 34,59oC – 46,42oC, sore hari 

28,14oC – 34,09oC. Suhu terendah saat 

penelitian berlangsung yaitu 22,9oC dengan 

suhu tertinggi sebesar 48,7oC. Suhu 

optimal untuk tanaman melon pada saat 

fase vegetatif berkisar antara 20oC – 25oC, 

suhu optimal untuk pertumbuhan tanaman 

melon berkisar antara 28oC – 30oC, suhu 

optimal untuk fase pembungaan yaitu 

25oC. Dalam rumah kaca melon dapat 

tumbuh berproduksi pada suhu 45oC. 

Tanaman melon tidak dapat tumbuh 

optimal bila suhu udara kurang dari 18oC. 

Suhu yang tinggi pada siang hari akan 

meningkatkan laju fotosintesis (proses 

pembentukan cadangan makanan) 

Timbunan cadangan makanan ini yang 

akan diubah menjadi zat gula sehingga 

melon menjadi lebih manis dan ukuran 

buahnya menjadi lebih besar (Prajnanta, 

2008). 

Kelembapan udara greenhouse pada 

pagi hari memiliki rentang antara 81,14 – 

98,71%, siang hari 25,29 – 59,57%, sore 

hari 47,41 – 79,43%. Kelembapan udara 

terendah pada saat penelitian berlangsung 

yaitu 20% dengan kelembapan udara 

tertinggi sebesar 99%. Kelembapan udara 

ideal yang dibutuhkan tanaman melon 

sekitar 60%. Melon masih dapat tumbuh 

dengan baik dan sehat pada kelembapan 

70-80% dengan tempat penanaman 

memiliki sirkulasi dan udara lancar 

(Prajnanta, 2008). 

Intensitas cahaya greenhouse pada pagi 

hari memiliki rentang antara 7.642,50 – 

2.2371,00 lux, siang hari 24.7338,57 – 

70.444,29 lux, sore hari 2.838,00 – 

8.855,86 lux. Intensitas cahaya terendah 

saat penelitian berlangsung yaitu 397 lux 

dengan intensitas cahaya tertinggi sebesar 

83.280 lux. Intensitas cahaya berperan 

penting dalam fotosintesis serta 

perkembangan buah melon. Tanaman 

melon memerlukan intensitas matahari 

berkisar 10-12 jam dalam sehari 

(Prajnanta, 2008). 
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Kepekatan larutan modifikasi nutrisi 

diukur dengan menggunakan TDS meter 

setiap 7 hari sekali. Kepekatan nutrisi pada 

setiap fase memiliki nilai yang berbeda-

beda. Pada fase pertumbuhan nilai dari 

kepekatan nutrisi berkisar 1.045-1.275 

ppm. Pada fase pembungaan nilai dari 

kepekatan nutrisi berkisar 1.208-1.288 

ppm. Pada fase muncul buah kepekatan 

larutan nutrisi berkisar 1.500-1.876 ppm. 

Menyesuaikan larutan nutrisi sesuai 

perlakuan dengan ditambahkannya larutan 

A dan B jika kadar ppm turun karena 

tanaman telah menyerap nutrisi. Tanaman 

melon membutuhkan keadaan pH agar 

mampu menyerap nutrisi secara optimal, 

maka dilakukan pengecekan pH nutrisi 

diukur dengan menggunakan pH meter 

setiap 7 hari sekali. Rentang pH nutrisi 

hidroponik pada saat penelitian berkisar 

5,8-6,8. Nilai EC yang digunakan pada saat 

fase pertumbuhan berkisar 1.722-3.557 µS 

cm-1, fase pembungaan 1.148-2.958 µS cm-

1, dan fase muncul buah 2.004-3.752 µS 

cm-1. 

 
Tabel 3. Hasil uji beda rata-rata pengaruh modifikasi nutrisi P dan media tanam terhadap 
pertumbuhan tanaman melon 

Perlakuan 

Perbedaan nutrisi P 
Panjang tanaman (cm) Kadar klorofil (µg/mL) 

F1 178,64 b 16,48 b 
F2 202,78 a 21,93 a 
F3 199,18 a 20,36 a 
F4 190,36 ab 20,32 a 
F5 187,94 ab 20,42 a 

Perbedaan media tanam   

P1 182,76 b 18,95 
P2 187,95 ab 20,62 
P3 197,28 a 19,96 

C.V.(%) 7,56 16,12 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada variabel dan perlakuan yang sama        

     menunjukkan pengaruh nyata pada uji DMRT 5% 

Panjang akar (cm) 

Proses pemanjangan akar dan pucuk 

yang mengakibatkan bertambahnya 

panjang akar dapat dirangsang dan 

didorong dengan penyerapan unsur hara 

dalam jumlah yang cukup (Rahmawati et 

al., 2018). Senyawa P yang dipengaruhi 

oleh nilai pH dapat memperkuat dinding 

sel tanaman agar lebih tanah terhadap 

serangan penyakit. Akar akan memanjang 

jika kebutuhan P tercukupi sehingga akan 

meningkatkan efektivitas unsur hara 

(Siregar et al., 2015).  

Fosfor yang terserap oleh tanaman 

dapat merangsang pembentukan atau 

pertumbuhan akar, sehingga membantu 

tanaman tumbuh lebih baik (Hendrika et 

al., 2017). Defisiensi P dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan akar. Pada 

konsentrasi hara yang rendah, akar 

menjadi kekurangan hara dan distribusi 

hara terhambat. Kekurangan unsur hara 

dapat disebabkan oleh pH media tanam 

yang cukup basa. pH ideal untuk budidaya 

hidroponik adalah antara 5 dan 6 yang 

memungkinkan unsur hara Cl dapat 
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terserap karena Cl (klorin) memiliki peran 

sebagai aktivator enzim dalam produksi air 

dan oksigen bagi tumbuhnya akar.  

 
Tabel 4. Hasil analisis sidik ragam interaksi perbedaan nutrisi P dan media tanam terhadap 
Panjang akar tanaman melon 

Perbedaan nutrisi P 

Panjang akar (cm) 

Perbedaan media tanam 

P1 P2 P3 

F1 60,67 Bb 72,07 Ab 76,13 Ab 

F2 72,33 Aa 80,67 Ab 80,67 Aab 

F3 79,00 Aa 81,67 Ab 80,67 Aa 

F4 71,00 Ba 90,83 Aa 76,00 Bb 

F5 76,17 Ba 79,17 Ab 86,83 Aa 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda (a,b) menunjukkan adanya perbedaan  
 yang nyata pada faktor media  tanam  berdasarkan uji DMRT 5%. Angka-angka  
 yang diikuti huruf berbeda (A, B) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata  
 pada perlakuan modiifkasi nutrisi P berdasarkan uji DMRT 5%. 

 
Penggunaan berbagai jenis media 

tanam yang berbeda mampu 

meningkatkan panjang akar tanaman 

melon. Kehadiran oksigen di dalam media 

tanam sangat menentukan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Kemampuan 

penyediaan air dan unsur hara dalam 

jumlah yang cukup untuk pertumbuhan 

tanaman mementukan media tanam yang 

baik. Hal ini dapat dilihat dalam media 

tanam yang memiliki ruang perakaran yang 

cukup, pengkondisian udara yang baik, dan 

daya ikat air yang baik (Maharani et al., 

2018). Cocopeat merupakan media tanam 

yang memiliki kemampuan menahan air 

dengan baik. Cocopeat memiliki kandungan 

oksigen sebesar 50% (Sari et al., 2022). 

Zeolit mempunyai KTK tinggi karena 

perbedaan muata Al3+ dan Si4+ 

menyebabkan atom Al dalam struktur 

kristal menjadi bermuatan negatif dan 

memerlukan kation penetral. Kation netral 

yang tidak termasuk bagian dari kerangka 

ini dapat dengan mudah diganti dengan 

kation lainnya. Sifat zeolit yang mempunyai 

KTK tinggi membuat zeolit mampu untuk 

menyerap dan menyimpan nutrisi yang 

selanjutnya akar tanaman akan menyerap 

nutrisi secara perlahan (Nabiela & Yamika, 

2019). Akar yang menyerap unsur hara 

dengan baik akan membantu tanaman 

tumbuh dengan baik. Zeolit juga memiliki 

kemampuan menyimpan fosfat karena 

memiliki sifat menahan unsur P dalam 

bentuk PO4
3+ dengan konsentrasi tinggi 

(Nursanti & Kemala, 2019). Karena faktor 

suhu dan kelembapan udara, pencampuran 

media tanam antara cocopeat dan zeolit 

dapat memberikan lingkungan terbaik bagi 

pertumbuhan tanaman. 

 

Luas Daun (cm2) 

Luas daun merupakan salah satu 

indikator perkembangan tanaman. 

Pertumbuhan luas daun sendiri dapat 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur fosfat 

di dalam media tanam (Ali, 2015). Kelik 

(2010) menuturkan bahwa pengukuran 

luas daun pada suatu tanam dapat 

membantu memberikan gambaran proses 

laju fotosintesis suatu tanaman yang 

kemudian akan memiliki kaitan dengan 

terbentuknya biomassa tanaman. Luas 

daun yang meningkat pada suatu tanaman 
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adalah usaha suatu tanaman dalam 

menangkap energi cahaya secara efisien 

yang berguna bagi proses fotosintesis 

secara normal meskipun intensitas cahaya 

rendah (Dewi, 2022)  

Berdasarkan Tabel 5, terdapat interaksi 

antara perbedaan nutrisi P dan komposisi 

media tanam. Menurut Haryadi et al. 

(2015) selain disebabkan oleh unsur hara N 

yang tersedia pada media tanam, unsur P 

juga memiliki pengaruh dalam proses 

pembentukan daun. Unsur hara P dan N 

merupakan unsur hara yang membantu 

tanaman dalam membentuk daun. Unsur 

hara tersebut memiliki peran pada saat sel-

sel baru dibentuk dan merupakan bahan 

utama dalam pembuatan suatu senyawa 

organik pada tanaman yang diperkirakan 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

saat fase vegetatif, terutama pertambahan 

luas daun (Carsidi et al., 2021). Unsur P 

adalah salah satu unsur hara yang memiliki 

fungsi dapat meningkatkan kualitas 

produksi suatu tanaman dimana di 

dalamnya terdapat luas daun. Fosfor 

memiliki peran penting saat terjadinya 

respirasi dan fotosintesis yang 

menyebabkan terjadinya dorongan bagi 

pertumbuhan tanaman khusunya luas daun 

(Mahendra et al., 2020).  

Perlakuan terbaik luas daun terdapat 

pada komposisi media tanam cocopeat 

50% zeolit 50%. Zeolit yang ditambahkan 

pada media tanam dapat menambah luas 

daun, dengan bertambahnya luas daun 

maka dapat membantu meningkatkan 

kemampuan fotosintesis pada tanaman. 

Selain itu cocopeat juga mengandung unsur 

hara nitrogen yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. Prameswari et al. 

(2014), mengemukakan bahwa N berfungsi 

dalam hal peningkatan pertumbuhan 

tanaman pada saat fase vegetatif. 

Rahmawati et al. (2018) menambahkan 

bahwa N dapat mempengaruhi 

pertumbuhan batang dan memiliki peran 

ketika saat fase vegetatif tanaman, 

tepatnya saat pembentukan tunas dan 

perkembangan batang tanaman (Bangun et 

al., 2014). 

 
Tabel 5. Hasil analisis sidik ragam interaksi perbedaan nutrisi P dan media tanam terhadap  
luas daun tanaman melon 

Perbedaan nutrisi P 

Luas daun (cm2) 

Perbedaan media tanam 

P1 P2 P3 

F1        233,74 Ab 239,67 Ab 217,30 Bb 

F2        275,74 Aa 278,02 Aa 225,52 Bb 

F3        226,89 Bbc 224,61 Bb 256, 11 Aa 

F4      207,72 Bc      220,50 Ab    235,11 Aab 

F5      221,41 Bbc      273,91 Aa    235,57 Bab 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda (a,b) menunjukkan adanya perbedaan  
 yang nyata pada faktor media  tanam  berdasarkan uji DMRT 5%. Angka-angka  
 yang diikuti huruf berbeda (A, B) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata  
 pada perlakuan modiifkasi nutrisi P berdasarkan uji DMRT 5%. 
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Panjang Tanaman (cm) 

Berdasarkan Tabel 3, adanya perbedaan 

nutrisi modifikasi P terhadap pertumbuhan 

tanaman melon berpengaruh nyata 

terhadap variabel panjang tanaman. Unsur 

hara P berpengaruh terhadap panjang 

tanaman. Tanaman membutuhkan P untuk 

membuat sel-sel baru dalam 

mengembangkan jaringan dan 

memperkuat batang (Lukman, 2010). 

Karena P terdapat di banyak sel tumbuhan 

sebagai unit nukleotida, P memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Perkembangan 

sel tanaman bergantung pada nukleotida 

yang merupakan kompenen RNA dan DNA 

(Budi & Sari, 2015). Fosfor memiliki peran 

dalam proses pembelahan sel. Adanya 

proses pembelahan dan perpanjangan sel 

mengakibatkan meningkatnya panjang 

tanaman. Perlakuan terbaik dalam 

menghasilkan panjang tanaman diperoleh 

menggunakan konsentrasi F2 sebesar 

202,78 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

unsur hara yang lebih tinggi tidak dapat 

menjamin peningkatan panjang tanaman 

melon. Pemberian nutrisi dalam tinggi 

sampai batas tertentu akan menyebabkan 

hasil meningkat, sedangkan konsentrasi 

yang melebihi batas tertentu juga dapat 

menyebabkan penurunan hasil. Tanaman 

yang menerima nutrisi dalam jumlah yang 

berlebihan tidak lagi mendorong 

pertumbuhan untuk lebih aktif, tetapi 

menghambat laju pertumbuhan tanaman 

(Kuruseng & Hamzah, 2011). 

Hasil panjang tanaman pada perlakuan 

F1 yaitu AB mix pabrikan memiliki hasil 

terendah dibandingkan dengan panjang 

tanaman dengan perlakuan modifikasi 

nutrisi P dengan panjang tanaman sebesar 

178,64 cm. Hal tersebut dapat disebabkan 

karena nilai unsur hara makro dan mikro 

yang terdapat pada AB mix pabrikan 

dengan AB mix modifikasi nutrisi P 

berbeda, yang menyebabkan pertumbuhan 

panjang tanaman dengan perlakuan AB mix 

pabrikan mendapat hasil terendah. Selaras 

dengan Nurrohman et al. (2014) bahwa 

rendahnya nilai panjang tanaman dapat 

disebabkan oleh fisiologi tanaman yang 

terkait dengan perbandingan hara dalam 

suatu larutan yang berada di sekitar akar 

tanaman, kebutuhun hara suatu tanaman, 

dan kemampuan tanaman dalam 

menyerapnya. 

Perlakuan komposisi media tanam 

hidroponik berpengaruh nyata terhadap 

panjang tanaman. Perlakuan terbaik dalam 

menghasilkan panjang tanaman diperoleh 

pada P3 dengan komposisi 75% cocopeat 

dan 25% zeolit sebesar 201,51 cm. Hal 

tersebut dikarenakan cocopeat memiliki 

kemampuan menyerap lebih banyak air 

dan zeolit  memiliki kemampuan 

menyimpan  unsur  hara  yang dibutuhkan  

bagi  tanaman (Hafizah et al., 2019). 

Hasriani (2013) mengemukakan cocopeat 

memiliki kemampuan menahan air lebih 

besar dibandingkan media tanam lainnya.  

Zeolit sejauh ini memiliki kemampuan 

dalam penyerapan unsur hara yang disuplai 

dan akan terus melakukannya. Oleh karena 

itu, zeolit dapat memasok nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman tanpa memerlukan 

air. 

Komposisi media yang berbeda akan 

berpengaruh terhadap keefektifan dalam 

hal menyerap, meneruskan dan 

menyimpan hara. Komposisi medai tanam 

75% cocopeat dan 25% zeolit menghasilkan 

panjang tanaman terbaik sebesar 201,51 

cm. Komposisi media tanam 100% 

cocopeat menghasilkan panjang tanaman 

terendah sebesar 186,40 cm, hal tersebut 

dapat disebabkan oleh adanya zat tanin 
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yang terkandung di dalam cocopeat. Zat 

tanin adalah zat yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan 

tanaman akan sangat dipengaruhi oleh 

unsur hara makro yang ada pada media 

sapih. Unsur-unsur ini tidak dapat 

digantikan oleh unsur-unsur lain, dan 

pertumbuhan tanaman tidak normal akan 

terjadi jika unsur-unsur tersebut tidak 

tersedia dalam jumlah yang cukup (Irawan 

& Kafiar, 2015). 

Berdasarkan Tabel 4, tidak terdapat 

interaksi antara perbedaan nutrisi P dan 

media tanam pada variabel panjang 

tanaman. Hal ini dapat terjadinya karena 

terdapat faktor yang memiliki pengaruh 

lebih besar dibandingkan dengan faktor 

lainnya yang menyebabkan faktor lainnya 

tidak terlihat dan setiap faktor akan 

menjauhi dari sifat pekerjannya, hal 

tersebut dapat menimbulkan suatu 

hubungan yang saling mempengaruhi dan 

dipengaruhi. Karena efek interaksi secara 

statistik tidak berbeda satu sama lain, 

maka dapat dikatakan bahwa faktor 

perlakuan bekerja secara independen satu 

sama lain (Manullang et al., 2019). 

 

Kadar Klorofil (µg mL-1) 

Pigmen klorofil memiliki fungsi dalam 

penyerapan energi cahaya matahari 

memiliki fungsi pada saat berlangsungnya 

fotosintesis. Proses pecahnya molekul air 

atau sering dikatakan fotolisis dibantu oleh 

cahaya matahari yang diserap oleh pigmen 

klorofil. H2 yang dihasilkan dipakai dalam 

pembentukan NADPH2 Selain itu, energi 

tersebut juga dipakai dalam proses 

fosforilasi yaitu proses mengubah ADP 

menjadi ATP. Pada tanaman melon 

(tanaman C3) bentuk senyawa yang 

terakumulasi dari hasil fotosintesis adalah 

sukrosa yang tersimpan di dalam buah 

(Bariyyah et al., 2015). 

Berdasarkan Tabel 3 adanya perbedaan 

nutrisi modifikasi P terhadap pertumbuhan 

tanaman melon berpengaruh nyata 

terhadap variabel kandungan klorofil. 

Kandungan klorofil dipengaruhi oleh faktor 

unsur hara P. Hal tersebut sejalan dengan 

Sirinden et al. (2015), jika pemupukan P 

dapat meningkatkan aktifitas fotosintesis 

yang tinggi pada tanaman melon dan 

meningkatkan jumlah klorofil yang 

terbentuk. Unsur hara yang berpengaruh 

terhadap pembentukan klorofil yaitu N, P 

dan Mg.  Peningkatan kandungan P pada 

jaringan tanaman juga sejalan dengan 

peningkatan kandungan kloroplas pada 

daun, yang menyebabkan peningkatan 

pada klorofil daun pula (Ai & Banyo, 2011). 

Perlakuan terbaik dalam menghasilkan 

kandungan klorofil diperoleh menggunakan 

konsentrasi F2 sebesar 21,93 µg mL-1. 

Berdasarkan penelitian Ai & Banyo (2011), 

klorofil yang meningkat pada daun 

tanaman akan menyebabkan peningkatan 

laju fotosintesis yang terjadi di dalam 

tanaman itu sendiri. 

Pada perlakuan komposisi media 

tanam, kadar klorofil menghasilkan hasil 

tidak berbeda nyata. Meskipun demikian, 

kadar klorofil  pada perlakuaan P2 

menunjukkan nilai tertinggi yaitu sebesar 

18,95 µg mL-1 sedangkan perlakuan P1 

menunjukkan nilai kadar klorofil terendah 

yaitu sebesar 18,95 µg mL-1. Media tanam 

memiliki peran yang penting dalam 

variabel kadar klorofil dimana media tanam 

dapat menyediakan unsur hara dan nutrisi 

yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Kadar klorofil pada komposisi media tanam 

50% cocopeat  dan 50% zeolit memiliki nilai 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

komposisi media tanam 100% cocopeat 
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dan 75% cocopeat  25% zeolit. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh komposisi coocpeat 

50% dan zeolit 50% dapat menahan dan 

menyediakan nutrisi bagi tanaman 

sehingga hasil klorofil lebih tinggi.  

Cocopeat mempunyai kemampuan 

menyerap air yang tinggi mampu 

menyimpan air dengan baik, mempunyai 

kandungan unsur hara yang diperlukan 

tanaman (Sisriana et al., 2021). Zeolit 

memiliki kemampuan mengikat N dalam 

bentuk ion amonium (NH4
+) yang berada di 

dalam nutrisi. Zeolit melepaskan amonium 

ketika konsentrasi amonium di sekitarnya 

menurun karena adanya proses 

penyerapan oleh tanaman. Zeolit juga 

mempunyai kemampuan menyimpan 

fosfat karena memiliki sifat menahan unsur 

P dalam bentuk PO4
3+ pada kondisi kadar 

tinggi. Kemampuan zeolit yang baik 

didukung dengan ketersediaan nutrisi yang 

cukup Layyina et al. (2022), sehingga 

dengan komposisi media tanam 50% 

cocopeat dan 50% zeolit menghasilkan 

kadar klorofil tertinggi dibandingkan 

dengan komposisi media tanam lain. 

Tabel 4 menunjukkan tidak terdapat 

interaksi antara perbedaan nutrisi P dan 

media tanam pada variabel kadar klorofil. 

Hal ini dapat terjadinya karena terdapat 

faktor yang memiliki pengaruh lebih besar 

dibandingkan dengan faktor lainnya yang 

menyebabkan faktor lainnya tidak terlihat 

dan setiap faktor akan menjauhi dari sifat 

pekerjannya, hal tersebut dapat 

menimbulkan suatu hubungan yang saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi. Karena 

efek interaksi secara statistik tidak berbeda 

satu sama lain, maka dapat dikatakan 

bahwa faktor perlakuan bekerja secara 

independen satu sama lain (Manullang et 

al., 2019). 

   

SIMPULAN 

 

1. Terdapat interaksi antara perbedaan 

nutrisi P dan perbedaan media tanam 

terhadap panjang akar dan luas daun 

tetapi tidak terjadi interaksi terhadap 

panjang tanaman dan kadar klorofil 

tanaman melon. 

2. Perbedaan nutrisi P berpengaruh nyata 

terhadap panjang tanaman, panjang 

akar, kadar klorofil dan luas daun. 

Perlakuan F2 (Pemberian formula 

nutrisi dengan perbedaan P pada fase 

pertumbuhan sebanyak 1,5%, fase 

pembungaan sebanyak 1,5% dan fase 

pemasakan buah sebanyak 1,5%) 

merupakan formulasi nutrisi terbaik.  

3. Perbedaan media tanam berpengaruh 

nyata terhadap panjang tanaman, 

panjang akar, luas daun tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap kadar 

klorofil. Perlakuan P2 (komposisi media 

tanam 75% cocopeat 25% zeolit) 

merupakan komposisi media tanam 

terbaik. 
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